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Jamaah Jum’at Rahimakumullah

Korupsi merupakan persoalan akut kebangsaan yang hingga saat ini belum terselesaikan.
Pelbagai upaya telah, sedang, dan akan dilakukan untuk mengurai silang sengkarut korupsi,
namun hasilnya belum juga maksimal. Kendati sudah ada perbaikan, banyak peneliti
mengungkap bahwa pemberantasan korupsi di negeri ini masih tebang pilih dan jauh dari
harapan.

Kenyataannya, berita tentang perilaku koruptif terjadi nyaris di semua daerah di Tanah Air, di
semua level, dan di setiap lini kehidupan dengan beragam jenis dan modus. Fakta tersebut
tentunya sangat memprihatinkan. Sebuah ironi, tradisi koruptif yang sesungguhnya tidak pantas
dilakukan tampak semakin marak, meluas, dan kompleks.

Jamaah Jum’at Rahimakumullah

Dunia pendidikan yang diharapkan menjadi penguat budaya antikorupsi makin dirasakan tidak
konsisten dalam menjalankan fungsinya. Proses pendidikan seperti mementingkan penguasaan
pengetahuan semata ketimbang membudayakan perilaku jujur. Kendati banyak lembaga
pendidikan menerapkan berbagai nilai-nilai moral, akan tetapi hal tersebut dilaksanakan seolah
terpisah dari proses pendidikan yang utuh.

Oleh karena itu, inilah saatnya untuk mengembalikan lembaga pendidikan sebagai lokomotif
penguatan budaya antikorupsi untuk jangka panjang. Dalam persepsi Islam, model pendidikan
anti korupsi dapat dilakukan secara berkelanjutan melalui konsep tripusat pendidikan, yakni
mulai dari pendidikan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Islam sebagai agama yang rahmatan lildlamin, mengutuk keras tindakan korupsi. Bahkan, Nabi
Muhammad SAW, pernah menyatakan, “Demi Allah yang jiwaku ada di tanganNya, seandainya
Fatimah putri Muhammad mencuri niscaya aku memotong tangannya.” [HR. Bukhari dan
Muslim]. Hadis ini mengisahkan ada seorang perempuan dari keluarga bangsawan Quraisy dari
Bani Makhzum, bernama Fatimah al-Makhzumiyah kedapatan mencuri bokor emas.

Syahdan, pencurian tersebut membuat jajaran Suku al-Makhzumiyah gempar dan sangat
terpukul. Lebih-lebih, jerat hukum saat itu sangat ketat dan mustahil dihindarkan, sebab Nabi




Muhammad SAW sendiri yang menjadi hakimnya. Fatimah al-Makhzumiyah pun terancam
hukuman potong tangan. Jika hukuman potong tangan itu benar-benar terjadi, mereka akan
menanggung aib maha dahsyat.

Upaya lobi-lobi politis pun dilakukan, dengan tujuan agar hukuman potong tangan bisa
diringankan, bahkan dihindarkan dari Fatimah al-Makhzumiyah. Uang berdinar-dinar emas pun
‘disiapkan’ untuk upaya itu. Puncaknya, Usamah bin Zaid, cucu angkat Nabi Muhammad SAW
dari anak angkatnya yang bernama Zaid bin Haritsah, dinobatkan sebagai ‘pelobi’ oleh Suku al-
Makhzumiyah. Melalui orang kesayangan Nabi ini, diharapkan lobi itu akan menemui jalan
mulus tanpa rintangan apa pun, sehingga upaya meloloskan Fatimah al-Makhzumiyah dari jerat
hukum dapat tercapai.

Alih-alih, upaya lobi Usamah bin Zaid berhasil, justru menuai peringatan keras dari Nabi
Muhammad SAW. Ketegasan beliau dalam menetapkan hukuman tak dapat ditawar sedikit
pun, walau oleh orang terdekat dan kesayangannya. Lantas Nabi SAW bersabda, “...seandainya
Fatimah putri Muhammad mencuri niscaya aku memotong tangannya.”

Jamaah Jum’at Rahimakumullah

Korupsi dalam pandangan Islam kerap dikaitkan dengan kata ghuldl. Secara bahasa, ghuldl
dimaknai akhdh al-shay’ wa dassuh( fi matd‘ihi, yang artinya mengambil sesuatu dan
menyembunyikan dalam hartanya. Secara historis, ghulGl muncul karena ada penggelapan
harta rampasan perang sebelum dibagikan. Dalam Al-Quran, Allah SWT secara terang
benderang melarang perbuatan koruptif dan manipulatif:
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“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara kamu dengan
jalan bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,
padahal kamu mengetahui.” [QS. Al-Baqarah: 188].

Nabi Muhammad SAW pun menegaskan pentingnya kesucian material pemberian,
sebagaimana sabdanya,
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“Sesungguhnya Allah tidak menerima suatu shalat tanpa bersuci dan tidak menerima sebuah

sedekah yang berasal dari ghuldl (hasil curang).” [HR. Abu Dawud].

Jamaah Jum’at Rahimakumullah

Fakta yang tak terbantahkan, praktik koruptif di negeri ini masih sering terjadi. Tumbuh
kembang silih berganti. Parahnya lagi, para pelakunya kebanyakan orang muslim dibandingkan
orang non muslim yang terlibat korupsi. Hal ini tak mengherankan, tatkala dilihat secara
kuantitas penduduk di Indonesia mayoitas beragama Islam.

Namun sebagai otokritik, ternyata mentalitas dan keimanan kaum muslim mudah rapuh, jika
ada peluang dan kesempatan untuk korupsi. Kondisi yang demikian, tentu perlu dijadikan
refleksi kritis perbaikan kaum muslim. Utamanya, dalam area pendidikan Islam, baik dalam



bentuk farmal (dunia persekolahan), non formal (dunia pondok pesantren), maupun informal
(lingkungan rumah tangga).

Pentingnya pendidikan antikorupsi senyatanya diterapkan oleh setiap individu, mulai dari
lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat. Maka, pendidikan anti korupsi harus
dikenalkan kepada anak-anak sejak mereka belajar tentang kehidupan. Proses penanaman nilai
yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan, niscaya menumbuhkan sebuah sikap yang
menjadi kepribadian anak.

Jamaah Jum’at Rahimakumullah

Dengan menanamkan pendidikan anti korupsi sejak dini, baik di rumah, sekolah, dan lingkungan
masyarakat, berarti sama halnya dengan membiasakan akhlak yang baik kepada generasi
bangsa Indonesia agar kelak mereka tidak menjadi penerus tindak pidana korupsi di negeri ini.

Dalam surah At- Tahrim ayat 6, Allah SWT berfirman:
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan

keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6)

Dalam ayat ini, jelas Allah memerintahkan orang-orang yang beriman agar menjaga dirinya dari
api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari manusia dan batu, dengan taat dan patuh
melaksanakan perintah Allah.

Allah juga memerintahkan para orang-orang beriman untuk mengajarkan kepada keluarganya
agar taat dan patuh kepada perintah Allah untuk menyelamatkan mereka dari api neraka.
Keluarga merupakan amanat yang harus dipelihara kesejahteraannya baik jasmani maupun
rohani.

Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah,

Dari ayat ini kita juga dapat mengambil hikmah bahwa keluarga kita, utamanya anak cucu
keturunan kita agar selalu diingatkan untuk menjauhi siksa api neraka, caranya dengan selalu
mengingatkan untuk tunduk kepada Allah SWT dan menjauhi setiap larangan Allah.

Keturunan-keturunan kita hendaklah dididik dengan nilai-nilai kejujuran, sehingga misalnya
mereka diamanahkan untuk menjadi seorang pimpinan atau menjadi pejabat negara, ia mampu
menjaga integritasnya sebagai orang yang jujur, bersih dari sifat serakah dan korupsi.

Terkait korupsi, meski tidak tersirat langsung penyebutan korupsi, dalam surah Al-Bagarah ayat
188 disebutkan larangan itu.

Firman Allah SWT:
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Wa laa taakuluu amwaalakum bainakum bilbaatili wa tudluu bihaaa ilal hukkaami litaakuluu
fariigam min amwaalin naasi bil ismi wa antum ta'lamuun



Artinya; "Dan Jangankah kamu makan harta di antara kamy den‘gn jalan yang batil, dan
(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, Wn maksud agar kamu
dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui."
(QsS. Al-Bagarah: 188)

Pada bagian pertama dari ayat ini menjelaskan bahwa Allah melarang kita makan harta orang
lain dengan jalan bathil.

"Makan" ialah "mempergunakan atau memanfaatkan", sebagaimana biasa dipergunakan dalam
bahasa Arab dan bahasa lainnya. Batil ialah cara yang dilakukan tidak menurut hukum yang
telah ditentukan Allah.

Seperti dikutip situs Kemenag, para ahli tafsir mengatakan banyak hal yang dilarang yang
termasuk dalam lingkup bagian pertama ayat ini, antara lain:

Makan uang riba.
Menerima harta tanpa ada hak untuk itu.
Makelar-makelar yang melaksanakan penipuan terhadap pembeli atau penjual.

Kemudian pada ayat bagian kedua atau bagian terakhir yang melarang menyuap hakim dengan
maksud untuk mendapatkan sebagian harta orang lain dengan cara yang batil, dengan
menyogok atau memberikan sumpah palsu atau saksi palsu.

Menyuap dan menerima suap adalah sifat yang dikategorikan korupsi, karenanya Allah jelas
membenci perbuatan ini, kita sebagai makhluk ciptaan-Nya, marilah semampu kita untuk
menjauhi sifat-sifat tercela seperti itu.

Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah,

Demikianlah khotah Jumat pekan ini, semoga apa-apa yang disampaikan dapat diambil
hikmahnya dan mudah-mudahkan kita semua merupakan orang-orang yang selalu bisa menjaga
diri dan serta menjaga keturunan kita dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah SWT.
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